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ABSTRAK

Dalam penyelenggaraan rumah sakit, tenaga kesehatan memiliki peran penting sebagai pelaksana dan
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Sehingga penting juga bagi pihak rumah sakit untuk
memperhatikan kinerja pemberi pelayanan. Diantara faktor yang dapat mempengaruhi kinerja tenaga
kesehatan, salah satunya yaitu kepuasan kerja. Maka dari itu, perlu untuk mengetahui apa saja faktor
yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di rumah sakit. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan di rumah
sakit. Penelitian dilakukan dengan metode literature review. Artikel diperoleh melalui database Garuda
dan Google Scholar yang dipublikasikan pada lima tahun terakhir baik artikel yang berbahasa Indonesia
maupun Inggris. Setelah dilakukan skrining artikel yang memenuhi kriteria inklusi, diperoleh 12 artikel
yang relevan yang kemudian dianalisis dalam penelitian ini. Diketahui faktor yang dapat berpengaruh
terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di rumah sakit meliputi motivasi kerja, stress kerja, burnout,
beban kerja, kompetensi, otonomi di tempat kerja, promosi, pengembangan dan pelatihan, hubungan
interpersonal yang baik dengan rekan kerja maupun atasan, gaya kepemimpinan, kebijakan, budaya dan
iklim organisasi, sumber daya rumah sakit, kesehatan dan keselamatan kerja, paparan kekerasan di
tempat kerja, gaji, serta work-life balance. Faktor yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja
tenaga kesehatan di rumah sakit dapat dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu motivator factors dan
hygiene factors. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan identifikasi lebih lanjut terkait faktor mana
yang paling berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di rumah sakit, agar kemudian dapat
ditingkatkan.

Kata kunci : kepuasan kerja, rumah sakit, tenaga kesehatan

ABSTRACT

In hospital administration, health workers have an important role as implementers and improve the
quality of health services. So it is also important for the hospital to pay attention to the performance of
service providers. Among the factors that can affect the performance of health workers, one of them is
job satisfaction. Therefore, it is necessary to know what factors can affect the job satisfaction of health
workers in hospitals. This study aims to analyze the factors that affect the job satisfaction of health
workers in hospitals. The study was conducted using the literature review method. Articles were
obtained through the Garuda and Google Scholar databases published in the last five years, both in
Indonesian and English. After screening articles that met the inclusion criteria, 12 relevant articles
were obtained which were then analyzed in this study. It is known that factors that can influence job
satisfaction of health workers in hospitals include work motivation, work stress, burnout, workload,
competence, autonomy in the workplace, promotion, development and training, good interpersonal
relationships with coworkers and superiors, leadership style, policies, organizational culture and
climate, hospital resources, occupational health and safety, exposure to violence in the workplace,
salary, and work-life balance. Factors that can influence job satisfaction of health workers in hospitals
can be grouped into two factors, namely motivator factors and hygiene factors. For further research,
further identification is needed regarding which factors have the most influence on job satisfaction of
health workers in hospitals, so that they can be improved.

Keywords : job satisfaction, hospital, health worker
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PENDAHULUAN

Rumah sakit didefinisikan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2009, sebagai fasilitas kesehatan yang memberikan perawatan kesehatan individu secara
menyeluruh termasuk perawatan rawat jalan, rawat inap, dan gawat darurat. Dalam
penyelenggaraan rumah sakit, tenaga kesehatan memiliki peran penting sebagai pelaksana dan
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 36 Tahun 2014 Pasal 1, tenaga kesehatan didefinisikan sebagai individu yang memiliki
dedikasi di bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh
melalui pendidikan di bidang kesehatan yang relevan. Mereka diharuskan memiliki
kewenangan untuk melaksanakan berbagai kegiatan di sektor kesehatan. Tenaga kesehatan
sendiri dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Diantaranya yaitu tenaga medis, keperawatan,
kebidanan, kefarmasian, dan tenaga teknik biomedika. Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan
yang berkualitas, maka perlu bagi pihak rumah sakit untuk memperhatikan kinerja pemberi
pelayanan.

Menurut hasil penelitian Setyawan (2018), kepuasan kerja terbukti menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja, temuan ini juga sejalan denag penelitian yang
dilakukan oleh Saina et al., (2016), yang menyatakan bahwa karyawan yang mengalami
kepuasan dalam bekerja cenderung meningkatkan kinerja mereka. Kepuasan kerja sendiri
adalah ketika seorang pekerja merasa bahwa apa yang diharapkan telah tercapai atau bahkan
melebihi dari apa yang menjadi tujuan mereka. Fauzi et al. (2022) mengatakan bahwa kepuasan
kerja merupakan rasa pencapaian yang dirasakan oleh karyawan di tempat kerja. Setiap
karyawan dapat memiliki perspektif yang berbeda terkait seberapa puas mereka dengan
pekerjaannya, sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja adalah sesuatu yang bersifat
unik atau pribadi. Hal ini dikarenakan bahwa masing-masing karyawan dapat mempunyai
indikator yang berbeda dalam mengukur tingkat kepuasan kerja mereka. Jika karyawan
mengalami kepuasan dalam pekerjaan mereka, mereka akan cenderung termotivasi untuk
bekerja lagi dan terus meningkatkan kinerjanya. Mengingat bahwa salah satu aspek penting
yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kepuasan kerja, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja tenaga
kesehatan.

METODE

Acrtikel ini disusun dengan menggunakan metode tinjauan literatur, yang merupakan
suatu teknik penelitian yang melibatkan peninjauan serta evaluasi kritis terhadap sumber-
sumber literatur yang tersedia. Melalui literature review, peneliti dapat memperoleh wawasan
terkait perkembangan suatu topik tertentu. Pemilihan metode ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif terhadap topik yang diteliti. Melakukan literature review sama
dengan mengumpulkan data atau informasi, mengevaluasi data atau temuan dari penelitian
terdahulu, dan menganalisis temuan publikasi yang sesuai dan berkaitan dengan topik
penelitian yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan beberapa
hasil atau temuan penelitian sebelumnya yang sesuai dengan kriteria penelitian. Hasil temuan
faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan akan dikelompokkan
menjadi 2 kategori menurut teori Herzberg yaitu motivator factors dan hygiene factors. Artikel
dikumpulkan melalui sumber pencarian data Garuda dan Google Scholar. Artikel dapat
dituliskan menggunakan Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris dengan kata kunci yang
digunakan dalam mencari literatur adalah “Kepuasan Kerja” DAN “Tenaga Kesehatan” DAN
“Rumah Sakit” OR “Job Satisfaction” AND “Health Worker” AND “Hospital”.
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Kriteria inklusi dalam artikel ini meliputi original article, full text, dan open access yang
dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir (2019-2024), serta memiliki pembahasan yang terkait
dengan Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit.
Sedangkan kriteria eksklusi dalam artikel ini adalah penelitian lain yang tidak berhubungan
dengan topik pembahasan baik dalam lingkup nasional maupun internasional.
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Gambar 1. Bagan PRISMA
HASIL

Berdasarkan hasil pencarian data yang telah dilakukan melalui beberapa database, penulis
menemukan artikel jurnal sebanyak 50 artikel berbahasa Indonesia dan 50 artikel berbahasa
inggris di Google Scholar, serta 30 artikel di Garuda (dibatasi pada 5 halaman pertama).
Kemudian artikel tersebut dilakukan pemilihan pertama berdasarkan judul. Dari 130 artikel,
terpilih 21 artikel yang memiliki judul sesuai dengan topik penelitian dan 109 artikel yang tidak
sesuai sehingga dikeluarkan. Pemilahan dilanjutkan dengan mengeluarkan artikel yang
duplikat yaitu sebanyak 4 artikel, kemudian yang tidak original article sebanyak 4 artikel, dan
yang tidak open access yaitu sebanyak 1 artikel. Sehingga diperoleh 12 artikel yang telah
memenuhi kriteria inklusi. Dari 12 artikel tersebut, 9 artikel menggunakan metode kuantitatif,
1 menggunakan metode kualitatif, dan 2 sisanya menggunakan metode campuran. Kemudian
dua artikel dipublikasikan pada tahun 2019, dua artikel pada tahun 2020, tiga artikel pada tahun
2021, tiga artikel pada tahun 2022, dan dua artikel pada tahun 2023. Adapun artikel yang
memiliki jumlah sampel paling besar adalah penelitian yang dilakukan oleh Mesfin et.al.
(2020) sebanyak 383 sampel. Sedangkan artikel dengan jumlah sampel paling kecilghjk adalah
penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al. (2022) sebanyak 36 sampel. Berdasarkan
penelusuran, hasil artikel yang ditemukan dan relevan dengan fokus penelitian ini berlatar
negara di Indonesia, Ethiopia, Turki, Vietnam, dan Oman. Setelah ditemukan artikel jurnal
tersebut kemudian dilakukan analisis pada masing artikel dan dibuat ringkasan hasil penelitian
yang dapat dilihat pada Tabel 1. Ringkasan hasil yang disajikan dalam Tabel 1 difokuskan pada
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tujuan dari penelitian ini, yaitu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja
tenaga atau petugas kesehatan di rumah sakit.

Tabel 1. Literature Review
Penulis Tujuan Lokasi, Metode Sampel/Populasi  Hasil
(Tahun) Negara Penelitian
Putra Tujuan dari  Rumah Metode Populasi Faktor yang
(2019) penelitian ini  Sakit Al- penelitian penelitian mempengaruhi
adalah untuk  Arif kuantitatif. merupakan kepuasan kerja tenaga
menggambarkan Kabupaten  Jenis karyawan medis kesehatan yaitu gaya
pengaruh gaya Ciamis penelitian dan  paramedis. kepemimpinan
kepemimpinan merupakan Sampel  diambil (koefisien=0,850).
terhadap kepuasan deskriptif sebanyak 94 Gaya kepemimpinan
kerja dan verifikatif responden yang dominan di RS
komitmen dengan Al-Arif  Kabupaten
organisasi  yang menggunakan Ciamis adalah gaya
pada akhirnya metode kepemimpinan
berkontribusi penelitian suportif.
dalam cross sectional
meningkatkan
kinerja  pegawai
medis dan
paramedis di RS
Al-Arif Ciamis
Adilah & Penelitian ini Rumah Metode Populasi sebanyak Faktor yang
Vera bertujuan  untuk Sakit DKT penelitian 170  karyawan. mempengaruhi
(2023) menyelidiki Sidoarjo kuantitatif Sampel  diambil kepuasan kerja tenaga
pengaruh dengan sebanyak 100 Kkesehatan yaitu:
keselamatan Kkerja, kuesioner tenaga kesehatan Keselamatan  kerja
motivasi kerja, dan dengan  kriteria (koefisien 0,440)
dukungan  sosial minimal masa Motivasi kerja
terhadap  Kinerja kerja 1 tahun (koefisien 0,282)
tenaga kesehatan Dukungan sosial
dengan kepuasan (koefisien 0,162)
kerja sebagai Kepuasan kerja
variabel sebagai variabel
intervening intervening antara
pengaruh
keselamatan kerja dan
motivasi kerja
terhadap kinerja.
Sebanyak 44.2%
variabel keselamatan
kerja, motivasi Kerja,
dan dukungan sosial
dapat mempengaruhi
kepuasan kerja.
Sedangkan  sisanya
dipengaruhi oleh
variabel lain yang
tidak diteliti
Mokodom  Penelitian ini  Rumah Metode Populasi Faktor yang
pit et al. bertujuan untuk Sakit penelitian penelitian mempengaruhi
(2021) mengetahui Umum kuantitatif merupakan kepuasan kerja tenaga
bagaimana GMIBM yang bersifat seluruh perawat kesehatan yaitu
kepuasan kerja Monompia analitik dan bidan. Sampel variabel
perawat dan bidan Kotamoba  observasional  yang diambil kesejahteraan/pendap
berhubungan gu sebanyak 119 atan (p=0,000).
dengan tingkat tenaga kesehatan ~ Variabel  tanggung
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kesejahteraan, jawab dan motivasi
tanggung  jawab, tidak memiliki
dan motivasi pengaruh  terhadap
kepuasan kerja.
Saputra et Tujuan dari  Rumah Metode Populasi  dalam Faktor yang
al. (2022)  penelitian ini  sakit penelitian penelitian ini  mempengaruhi
adalah untuk Bhayangka kuantitatif sekaligus kepuasan kerja tenaga
melihat bagaimana ra TK. Il dengan analisa dijadikan sampel kesehatan yaitu:
pengaruh  iklim Polda Riau metode sebanyak 36 Iklim organisasi
organisasi dan deskriptif dan tenaga medis (koefisien=0,369)
budaya kerja verifikatif Budaya kerja/budaya
tenaga medis organisasi
terhadap kepuasan (koefisien=0,133)
kerja dengan Komitmen organisasi
Komitmen sebagai variabel yang
Organisasi memoderasi pengaruh
Sebagai Variabel budaya organisasi dan
Intervening iklim organisasi
terhadap  kepuasan
kerja.
Rizan et Tujuan dari Rumah Metode Populasi  dalam Faktor yang
al. (2022)  penelitian ini  Sakit penelitian penelitian ini  mempengaruhi
adalah untuk Swasta di kuantitatif adalah seluruh  kepuasan kerja tenaga
menganalisis Karawang dengan desain perawat yang ada kesehatan yaitu:
pengaruh work-life deskriptif dan di rumah sakit di  Work-life balance
balance dan stress kausal Karawang. (0,237)
kerja terhadap Sampel penelitian  Stress kerja (-0,270)
kualitas sebanyak 200 Temuan lain dalam
pelayanan, dengan perawat penelitian ini
kepuasan kerja menunjukkan bahwa
pada tenaga kepuasan kerja
kesehatan di diketahui juga dapat
rumah sakit swasta berpengaruh  secara
di Karawang langsung  terhadap
sebagai  variabel kualitas  pelayanan,
intervening. dan memoderasi
hubungan antara
work-life balance dan
stress kerja terhadap
kualitas pelayanan.
Witanta & Tujuan dari Rumah Metode Populasi Faktor yang
Niko penelitian ini  Sakit Cinta penelitian penelitian 120 mempengaruhi
(2022) adalah untuk Kasih Tzu kuantitatif tenaga kesehatan kepuasan kerja tenaga
menganalisis Chi di dengan yang bekerja di kesehatan yaitu:
bagaimana budaya Cengkaren  kuesioner Rumah Sakit Budaya  organisasi
organisasi, g, Jakarta online Cinta Kasih Tzu (koefisien=0,191)
perilaku Barat Chi. Dengan Perilaku
kepemimpinan, sampel penelitian  kepemimpinan

dan motivasi kerja
berpengaruh
terhadap kepuasan
kerja tenaga
kesehatan di RS
Cinta Kasih Tzu
Chi

diambil  dengan
teknik  sampling
jenuh

(koefisien=0,600)
Motivasi kerja
(koefisien=0,123)
Dalam penelitian ini

juga ditemukan
bahwa variabel
budaya organisasi
melalui motivasi kerja
dapat  berpengaruh
positif terhadap
kepuasan kerja.

Budaya  organisasi

.
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melalui perilaku
kepemimpinan  juga
berpengaruh  positif
terhadap  kepuasan
kerja
Mariani & Tujuan dari  Rumah Metode Populasi sebanyak Faktor yang
Gorda penelitian ini  Sakit campuran 65 perawat dan mempengaruhi
(2019) adalah untuk Dharma dengan bidan. Sampel kepuasan kerja tenaga
mengetahui Yadnya kuesioner penelitian kesehatan yaitu:
bagaimana terbuka dan menggunakan Spiritual leadership
spiritual tertutup sampling jenuh Employee
leadership, engagement
employee Motivasi kerja
engagement, work
motivation,  dan
job
satisfaction dapat
berpengaruh
terhadap  kinerja
tenaga kesehatan
di RS Dharma
Yadnya
Malini & Tujuan dari RSUD Metode Populasi sebanyak  Faktor yang
Yulianty penelitian ini  Soedarso penelitian 338 petugas mempengaruhi
(2023) adalah untuk kuantitatif kesehatan. Sampel kepuasan kerja tenaga
mengidentifikasi dengan diambil sebanyak kesehatan yaitu:
dan menganalisis kuesioner 80 perawat Work-Life  Balance
bagaimana (koefisien=0,449)
pengaruh dari Burnout (koefisien=-
Work-Life 0,160)
Balance, burnout, Kompetensi
dan  kompetensi (koefisien=0,493)
terhadap kepuasan
kerja tenaga
kesehatan
Mesfin et Penelitian ini Rumah Metode Populasi Budaya  organisasi
al. (2020)  bertujuan  untuk sakit penelitian penelitian merupakan faktor
memahami primer di kuantitatif merupakan yang dapat
persepsi  petugas Kota cross-sectional  seluruh  petugas berpengaruh terhadap
kesehatan terhadap Jimma, dengan kesehatan  yang kepuasan kerja
budaya organisasi Ethiopia kuesioner setidaknya telah petugas kesehatan
dan korelasinya bekerja selama 1 Budaya  organisasi
dengan tingkat tahun di rumah vyang paling disukai
kepuasan kerja sakit primer Kota adalah budaya
Jimma.  Sampel inovatif.
diambil sebanyak Budaya  organisasi
383 petugas yang paling tidak
kesehatan disukai adalah budaya
hierarki.
Tabel 2. Pengelompokan Faktor Menurut Teori Kepuasan Kerja Herzberg

Motivator Factors

Hygiene Factors

Motivasi kerja

Stress kerja
Burnout
Beban kerja

Employee engagement

Kompetensi

Otonomi di tempat kerja

Gaya kepemimpinan dan perilaku kepemimpinan
Kesejahteraan dalam hal pendapatan atau gaji

Work-life balance

Budaya organisasi dan iklim organisasi
Hubungan interpersonal seperti hubungan dengan rekan kerja,
hubungan dengan pemimpin, dan dukungan sosial

Sumber daya rumah sakit
Kekerasan di tempat kerja

1
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Promosi Kesehatan dan keselamatan kerja

Pengembangan dan pelatihan Kebijakan organisasi

Pengakuan dan penghargaan Kualitas pelayanan
PEMBAHASAN

Motivator Factors

Motivator factors atau yang bisa juga disebut dengan faktor intrinsik merupakan aspek
internal yang dapat berkontribusi terhadap kepuasan kerja yang berasal dari diri karyawan dan
pekerjaan itu sendiri. Faktor-tersebut dapat terdiri atas tanggung jawab, prestasi, pengakuan,
peluang pengembangan, dan faktor pekerjaan itu sendiri (Herzberg., 2003). Ketika motivator
factor ini ada dan terpenuhi, maka karyawan akan cenderung merasa lebih puas terhadap
pekerjaannya sehingga motivasi bekerja akan meningkat. Menurut penelitian Adilah et al.
(2023) diantara faktor intrinsik yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan salah
satunya adalah faktor motivasi kerja. Faktor ini berkaitan dengan pengakuan, prestasi,
kemajuan, pekerjaan itu sendiri, tangung jawab, dan kemungkinan untuk berkembang.
Penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian Mariani & Gorda (2019), dan Witanta &
Niko (2022) yang mengatakan bahwa semakin tinggi motivasi dari tenaga kesehatan dalam
melakukan pekerjaannya, maka semakin tinggi pula kepuasan kerjanya. Meskipun banyak
temuan penelitian yang sejalan dengan hal ini, terdapat penelitian oleh Mokodompit et al.
(2021) yang menghasilkan temuan sebaliknya, yaitu motivasi kerja tidak memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja.

Motivator factors berikutnya yang diketahui dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja
adalah pengembangan dan pelatihan. Menurut penelitian Alrawahi et al. (2020), adanya
program pengembangan dan pelatihan akan memunculkan kepuasan kerja tenaga kesehatan.
Program pelatihan dan pengembangan ini contohnya seperti menyelenggarakan seminar yang
membahas berbagai isu kesehatan, sehingga tenaga kesehatan menjadi lebih update terhadap
isu terkini. Jika ini terus dilakukan secara rutin, maka akan berdampak pula terhadap
peningkatan kompetensi tenaga kesehatan. Dimana ini dapat dihubungkan dengan hasil
penelitian Malini & Yulianty (2023) yang mengatakan bahwa kompetensi sendiri adalah salah
satu motivator factors yang diketahui bisa berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Tenaga
kesehatan yang mampu memberikan pelayanan dengan hasil yang memuaskan dan konsisten
sesuai dengan kompetensinya akan merasa puas terhadap pekerjaannya.

Selain kompetensi, penelitian Malini & Yulianty (2023) juga menghasilkan bahwa
kepuasan kerja dipengaruhi oleh burnout. Tenaga kesehatan dapat mengalami burnout ketika
tingkat stres kerjanya tinggi. Hal tersebut dapat dijelaskan oleh temuan dalam penelitian Rizan
et al. (2022) yang mengatakan bahwa tingkat stres kerja yang tinggi dapat disebabkan salah
satunya oleh beban kerja seperti tingginya jumlah pasien yang harus dilayani sehingga tenaga
kesehatan merasa kelelahan dan berpengaruh terhadap kepuasan kerjanya. Berikutnya,
motivator factors yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan adalah
otonomi di tempat kerja (Vuong et al., 2021). Dalam penelitian ini dikatakan bahwa otonomi
kerja merupakan derajat kebebasan atau kendali yang diberikan kepada karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya. Otonomi di tempat kerja sangat penting untuk diperhatikan karena
dapat berperan sebagai peningkat kualitas kerja. Hal ini disebabkan, jika karyawan diberikan
otonomi yang sesuai dengan pekerjaannya maka mereka akan merasa dipercaya oleh
organisasi, merasa akuntabel dan efisien. Otonomi tenaga kesehatan di rumah sakit dapat
berupa kemampuan dan kepercayaan dalam pengambilan keputusan pengobatan dan juga
proaktif dalam keputusan manajemen.

Kemudian, menurut hasil temuan dalam penelitian Alrawahi et al. (2020), kepuasan kerja
dapat dipengaruhi oleh adanya pengakuan dan penghargaan dari organisasi terhadap

karyawannya. Pengakuan dan penghargaan ini dapat berupa apresiasi dan rasa dihargai. Tenaga
I ——
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kesehatan yang tidak diberikan apresiasi atau pengakuan terhadap kinerja mereka baik yang
bekerja dibalik layar maupun di di depan layar, dapat menurunkan kepuasan kerja mereka.
Selain faktor tersebut, penelitian Alrawahi et al. (2020), dan didukung oleh penelitian Vuong
et al., (2021) juga menghasilkan bahwa faktor promosi dapat mempengaruhi kepuasan kerja
mereka. Sistem promosi yang tidak jelas akan menurunkan motivasi tenaga kesehatan dalam
bekerja lebih keras karena mereka akan merasa bahwa tidak ada bedanya antara karyawan yang
bekerja secara keras dengan yang bekerja secara biasa.

Hygiene Factors

Hygiene factors atau faktor ekstrinsik merupakan aspek eksternal pekerjaan diluar diri
karyawan yang jika tidak dipenuhi dapat menyebabkan ketidakpuasan dalam bekerja. Faktor-
faktor ini dapat terdiri atas upah atau pendapatan, keamanan dalam kerja, kondisi lingkungan
kerja, kebijakan dari perusahaan, serta hubungan interpersonal. Ketika terdapat salah satu atau
beberapa faktor dari aspek ini yang tidak memadai atau tidak terpenuhi, maka karyawan
mungkin bisa menjadi tidak puas. Namun peningkatan yang dilakukan pada aspek ini saja tidak
selalu berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan kepuasan kerja. Faktor kepuasan
kerja yang masuk dalam kategori hygiene factors ini menurut Alrawahi et al. (2020), Adilah et
al. (2023), dan Vuong et al., (2021) adalah hubungan interpersonal seperti hubungan dengan
rekan kerja, hubungan dengan pemimpin, dan dukungan sosial. Hubungan yang baik dengan
rekan kerja maupun dengan pemimpin seperti kooperatif dan saling membantu, dapat membuat
karyawan merasa betah dalam pekerjaannya. Selain itu, dukungan sosial yang diberikan oleh
rekan kerja dalam menjalankan pekerjaan akan dapat mengurangi rasa lelah yang dirasakan
oleh tenaga kesehatan. Support yang diberikan oleh atasan juga sangat diperlukan agar tenaga
kesehatan dapat melaksanakan tugas dengan terarah. Penelitian ini dapat dihubungkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra (2019), dan Witanta & Niko (2022), bahwa gaya dan
perilaku kepemimpinan dapat mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan. Maka dari itu,
gaya kepemimpinan harus disesuaikan dengan kondisi organisasi dan karyawannya.

Menurut Witanta & Niko (2022), kepuasan kerja tenaga kesehatan dapat dipengaruhi oleh
budaya organisasi yang mendukung anggota serta kinerja pimpinan organisasi yang baik.
Budaya organisasi yang bersifat suportif dan pimpinan yang memiliki skill komunikatif, akan
meningkatkan kepercayaan dan kepuasan kerja bagi kedua belah pihak baik dari sisi karyawan
maupun pemimpinnya. Kepuasan ini tentunya akan berdampak baik terhadap keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan. Penelitian ini didukung oleh penelitian Saputra et al. (2022),
yang mengatakan bahwa budaya organisasi yang kuat akan memudahkan perusahaan dalam
mencapai tujuan, dan sebaliknya. Budaya organisasi merupakan norma, nilai, keyakinan, sikap,
atau asumsi yang bisa jadi tidak disampaikan secara verbal namun dapat membentuk cara orang
dalam berperilaku di organisasi (Mesfin et al., 2020). Menurut penelitian Mesfin, budaya
organisasi yang paling disukai adalah budaya inovatif yang ditandai dengan Kreativitas,
kebebasan profesional dan kepemimpinan transformasional.

Selanjutnya, hygiene factors yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja menurut
penelitian Alrawahi et al. (2020) adalah kebijakan organisasi. Organisasi yang tidak memiliki
deskripsi pekerjaan yang jelas, dapat menurunkan kepuasan kerja dari pegawainya. Hal ini
dikarenakan tenaga kesehatan merasa bahwa mereka hanya akan bekerja sesuai dengan
instruksi atasan. Kebijakan organisasi terkait sistem gaji dan promosi juga dinilai dapat
mempengaruhi kepuasan Kkerja tenaga kesehatan. Sistem promosi dan gaji yang tidak jelas
membuat karyawan tidak termotivasi untuk bekerja lebih keras. Hal ini dikarenakan sistem
yang ada tidak memberikan perbedaan antara tenaga kesehatan yang sudah bekerja lebih keras
dengan pekerja lainnya. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Dursun & Sevinc (2021),
menghasilkan faktor lain yang dapat mempengaruhi ketidakpuasan kerja. Faktor tersebut
adalah adanya paparan terhadap kekerasan yang ada di lingkungan kerja. Kekerasan tersebut
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dapat berupa kekerasan fisik, verbal, seksual, dan segala jenis kekerasan lainnya. Kekerasan di
tempat kerja dapat berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan mental tenaga kesehatan.
Sehingga menurut penelitian ini, tingkat kepuasan kerja petugas yang terpapar kekerasan lebih
rendah dibandingkan dengan tingkat kepuasan kerja petugas yang tidak terpapar kekerasan di
tempat kerjanya.

Hygiene factors selanjutnya yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga
kesehatan adalah kesehatan dan keselamatan di tempat kerja (K3) (Adilah & Vera., 2023).
Sistem K3 yang ada di rumah sakit sangat penting untuk diperhatikan. Khususnya bagi tenaga
kesehatan yang berhubungan langsung dengan pasien. Hal tersebut penting dikarenakan pasien
yang datang untuk berobat ke rumah sakit memiliki kondisi kesehatan yang beragam. Tidak
sedikit dari mereka yang memiliki kondisi penyakit menular. Selain paparan dari pasien,
paparan dari bahan kimia yang beracun juga dapat menimbulkan resiko bagi tenaga kerja.
Maka dari itu, program K3 memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan dan
keselamatan karyawannya. Berikutnya ada penelitian dari Vuong et al., (2021) yang
mengatakan bahwa sumber daya rumah sakit dapat juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Sumber daya rumah sakit disini meliputi jumlah tenaga kesehatan, peralatan dan
fasilitas yang memadai, dan ruangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tenaga kesehatan
maupun pasien. Selain faktor-faktor diatas, hygiene factors terakhir yang berpengaruh terhadap
kepuasan kerja adalah work-life balance (WLB). WLB merupakan keseimbangan antara
tanggung jawab di tempat kerja dan tanggung jawab diluar pekerjaan tersebut misalnya
keluarga. Menurut Rizan et al. (2022), keseimbangan dalam kehidupan kerja dapat
meningkatkan kepuasan tenaga kesehatan.

KESIMPULAN

Hasil literature review mengenai evaluasi faktor yang mempengaruhi kepuasan tenaga
kesehatan di rumah sakit dapat dikelompokkan menjadi dua kategori. Kategori tersebut
menurut teori herzberg adalah motivator factors dan hygiene factors. Faktor yang masuk
kedalam motivator factors adalah motivasi kerja, stress kerja, burnout, beban Kerja,
kompetensi, otonomi di tempat kerja, promosi, pengembangan dan pelatihan, serta pengakuan
dan penghargaan. Sedangkan faktor yang termasuk kedalam hygiene factors adalah hubungan
interpersonal baik dengan rekan kerja maupun atasan, gaya kepemimpinan, kebijakan, budaya
dan iklim organisasi, sumber daya rumah sakit, kesehatan dan keselamatan kerja, paparan
kekerasan di tempat kerja, gaji, dan work-life balance. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan
identifikasi lebih lanjut terkait faktor mana yang paling berpengaruh terhadap kepuasan kerja
tenaga kesehatan di rumah sakit, agar kemudian dapat ditingkatkan.
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